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 Circulation Of Oplosan Under Article 340 Of The Criminal Code 

 

Peredaran Oplosan berdasarkan Pasal 340 KUHP 

I. Pendahuluan 

Pasal 340 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana  mengatur  tindak pidana peredaran minuman oplosan. 

[1]Minuman oplosan merupakan pelanggaran hukum,korban jiwa akibat efek memabukkan. Peredaran oplosan 

ancaman serius  bagi kesehatan masyarakat. Oplosan ancaman bahaya,merusak kesehatan dan membahayakan 

publik.[2] 

Peredaran oplosan secara ilegal melewati jalur tersembunyi untuk menghindari pihak berwenang. Minuman 

oplosan sangat dilarang jika dikonsumsi di Indonesia karena memiliki pengawal ketat.[3] Terdapat ancaman 

hukuman bagi orang yang mengkonsumsinya dan ancaman pada  yang mengedarkannya.  Pemerintah akan 

menindak tegas dan memberikan sanksi bagi orang yang melanggar aturan. [4] 

Pemerintah akan mengeluarkan regulasi agar penyebaran oplosan tersebut dapat dicegah dengan baik. 

[5]Pemerintah akan menerapkan pendaftaran dan distribusi peredaran minuman agar mampu meminimalisir 

penjualan. Dengan diadakannya pendaftaran peredaran maka dari berbagai minuman diperbolehkan masuk 

Indonesia. Tujuan pemerintah tersebut untuk memajukan dan mensejahterahkan masyarakat agar terhindar dari 

oplosan. Dalam perspektif islam agama melarang untuk mengkonsumsi minuman tersebut dikarenakan haram 

sifatnya. [6] 

Pemerintah dan pihak kepolisian mampu bekerjasama untuk memberantas penyebaran demi menjaga 

kesehatan.[7] Pemerintah mendorong aktivitas masyarakat untuk memerangi beredarnya oplosan karena adanya 

salah pergaulan. Pihak kepolisian juga tetap bertindak dengan tegas dalam menjaga produksi minuman baru. 

Berbagai instansi memberikan sebuah sosialisasi tentang bahaya pada minuman oplosan ini. Pemerintah juga 

memiliki tim khusus dalam menangani kasus ini jika terbukti melakukan. 

pada penelitian sebelumnya memungkinkan tidak secepat sekarang dalam analisisnya karena butuh proses. pada 

penelitian sesudahnya penelitian dimungkinkan mampu dilacak secepatnya untuk diproses hukum. Disetiap 

zaman pada saat meneliti kasus ini memang banyak sekali perbedaannya. Penegakan setiap kasus berbeda beda 

tiap tahunnya,ada pula melindungi dan membebaskan sanksi. Sebelum mengenal teknologi peredaran sangat 

berjalan lancar namun setelah kemajuan teknologi terhambat.[8] 

Rumusan masalah: Pencegahan minuman oplosan agar tidak bereksistensi pada lingkungan masyarakat 

Pertanyaan penelitian: Bagaimana peran pemerintah dalam menangani oplosan dalam lingungan menurut 

Undang undang KUHP? 

Kategori SDGs: Sesuai dengan kategori SDGs 12 https://sdgs.un.org/goals/goal12 
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II. Metode 

Metode penelitian yang saya gunakan pada saat ini ialah menggunakan metode normatif-empiris yang 

dimana penelitian tersebut dilakukan secara berlangsung karena peredaran oplosan ini masih dalam lingkup 

berkelanjutan dan belum dikatakan berakhir sebab peredaran oplosan ini masih dilakukan oleh orang orang yang 

melakukannya secara transaksi gelap dan diam, tidak hanya itu juga pelaksaan dan legalitas peredaran minuman 

oplosan ini masih belum ada dikarenakan pengedarannya ini berupa transaksi yang tidak diketahui. Dalam 

penggunaan metode penelitian ini bertujuan agar pendekatan dan analisis memiliki suatu kesamaan supaya 

kedua hasil tersebut dapat memunculkan nilai nilai hukum yang sesuai dengan norma yang diterapkan dalam 

Undang undang. 

 

III. Jadwal Penelitian 

Adapun jadwal penelitian sebagaimana bisa dilihat pada gambar 1. 

No. Tahap dan Kegiatan Penelitian Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 

1. Persiapan Menyusun Proposal             
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5. Dan Lain-lain             

Gambar 1. Jadwal penelitian 
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